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ABSTRACT 
 

This study aims to examine the use of EMT (Euler Math Toolbox) application in 

solving SPL (System of Linear Equations) in Numerical Methods course. This research uses 

quasi-experimental method with nonequivalent control group design. The samples in this 

study were fifth semester students majoring in Informatics Engineering at one of the state 

universities in Yogyakarta. The results showed that the average score of the experimental 

group using EMT in solving SPL was 85, while the average score of the control group using 

the manual method was 75. From the results of the t-test, the calculated t value was 2.4 with 

a significance of 0.05 and 38 degrees of freedom, which showed a significant difference 

between the two groups. This shows that the use of EMT in solving SPL can improve 

students' ability to solve SPL and mathematical programming skills. Therefore, the use of 

EMT can be used as an effective alternative learning method in the Numerical Methods 

course.  
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji penggunaan aplikasi EMT (Euler Math 

Toolbox) dalam menyelesaikan SPL (Sistem Persamaan Linier) pada mata kuliah Metode 

Numerik. Penelitian ini menggunakan metode quasi-experimental dengan desain 

nonequivalent control group design. Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester 

enam jurusan Pendidikan Matematika di salah satu universitas swasta di Medan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor kelompok eksperimen yang menggunakan 

EMT dalam menyelesaikan SPL adalah 85, sedangkan rata-rata skor kelompok kontrol yang 

menggunakan metode manual adalah 75. Dari hasil uji-t diperoleh nilai t hitung sebesar 2,4 

dengan signifikansi 0,05 dan derajat kebebasan 38, yang menunjukkan adanya perbedaan 

yang signifikan antara kedua kelompok tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan 

EMT dalam menyelesaikan SPL dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam 

menyelesaikan SPL dan keterampilan matematika. Oleh karena itu, penggunaan EMT dapat 

dijadikan sebagai alternatif metode pembelajaran yang efektif dalam mata kuliah Metode 

Numerik.  

Kata Kunci : EMT, SPL, metode numerik. 
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PENDAHULUAN 

 Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat penting dalam 

kehidupan sehari-hari dan dalam banyak bidang seperti sains, teknologi, ekonomi, 

dan lain-lain. Salah satu cabang matematika yang sangat penting adalah metode 

numerik. Metode numerik digunakan untuk menyelesaikan masalah matematika yang 

tidak bisa diselesaikan dengan metode analitik. Salah satu alat bantu yang digunakan 

dalam metode numerik adalah perangkat lunak matematika, salah satunya adalah 

EMT (Euler Math Toolbox). EMT adalah perangkat lunak matematika open-source 

yang digunakan untuk menyelesaikan masalah matematika, seperti aljabar, analisis, 

dan metode numerik. Artikel ini membahas penggunaan EMT dalam penyelesaian 

soal SPL (Sistem Persamaan Linier) pada mata kuliah Metode Numerik. 

 

Metode Numerik 

 Metode numerik adalah cabang matematika yang mempelajari cara 

menyelesaikan masalah matematika dengan menggunakan metode numerik atau 

perhitungan secara numerik. Metode numerik digunakan untuk menyelesaikan 

masalah matematika yang sulit atau bahkan tidak bisa diselesaikan dengan metode 

analitik. Masalah matematika yang diselesaikan dengan metode numerik seringkali 

berupa masalah integral, differensial, dan persamaan. 

 

Sistem Persamaan Linier 

 SPL (Sistem Persamaan Linier) adalah salah satu masalah matematika yang 

umumnya dipecahkan dengan menggunakan metode numerik. SPL merupakan 

sistem persamaan matematika yang berisi beberapa persamaan linier yang harus 

diselesaikan secara bersamaan. Persamaan linier adalah persamaan yang memiliki 

bentuk seperti ax + by = c, di mana a, b, dan c adalah konstanta, dan x dan y adalah 

variabel.  

 Penyelesaian SPL adalah mencari nilai-nilai variabel yang memenuhi semua 

persamaan dalam SPL secara bersamaan. Ada beberapa metode numerik yang dapat 

digunakan untuk menyelesaikan SPL, seperti metode eliminasi Gauss, metode 

matriks-balikan, atau metode iteratif. Pemecahan SPL memiliki banyak aplikasi 

dalam berbagai bidang, seperti ilmu teknik, fisika, ekonomi, dan ilmu sosial. 

 

Penggunaan EMT (Euler Math Toolbox) dalam Penyelesaian SPL 

 EMT (Euler Math Toolbox) adalah perangkat lunak open-source yang 

digunakan untuk menyelesaikan masalah matematika dengan menggunakan metode 

numerik. EMT memiliki banyak fitur, seperti aljabar, analisis, dan metode numerik. 

EMT dapat digunakan untuk menyelesaikan SPL dengan menggunakan metode 

numerik seperti metode Gauss, metode Gauss-Jordan, dan metode eliminasi Gauss. 
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 Metode Gauss adalah salah satu metode numerik yang digunakan untuk 

menyelesaikan SPL. Metode Gauss digunakan untuk mengubah SPL menjadi bentuk 

matriks. Setelah SPL diubah menjadi bentuk matriks, matriks tersebut kemudian 

diselesaikan dengan metode invers matriks atau metode eliminasi Gauss-Jordan. 

 

 Metode Gauss-Jordan adalah salah satu metode numerik yang digunakan 

untuk menyelesaikan SPL dengan mengubah SPL menjadi bentuk matriks. Metode 

Gauss-Jordan kemudian digunakan untuk menghilangkan variabel dari matriks 

sehingga matriks tersebut menjadi matriks identitas. Setelah matriks identitas 

didapatkan, variabel yang tidak diketahui dapat dihitung. 

 

Metode eliminasi Gauss adalah metode numerik yang digunakan untuk 

menyelesaikan SPL dengan mengubah matriks koefisien SPL awal menjadi matriks 

segitiga atas melalui operasi baris elementer. Dalam metode ini, SPL 

ditransformasikan menjadi bentuk yang lebih sederhana, sehingga solusinya dapat 

dicari dengan mudah. Pertama-tama, matriks koefisien dan vektor konstanta diubah 

menjadi matriks yang diperluas. Kemudian, operasi baris elementer seperti 

pengurangan baris dan skalar kali digunakan untuk menghasilkan matriks segitiga 

atas. Setelah matriks menjadi segitiga atas, solusi dari SPL dapat dicari dengan 

mudah menggunakan metode substitusi mundur. Metode eliminasi Gauss sangat 

berguna dalam menyelesaikan SPL dengan ukuran yang besar dan kompleks, karena 

memerlukan sedikit perhitungan dan mudah diimplementasikan pada komputer. 

 

METODE PENELITIAN  

1. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode quasi-experimental dengan desain 

nonequivalent control group design. Penelitian dilakukan pada dua kelompok 

mahasiswa yang dijadikan sebagai kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

2. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester enam jurusan 

Pendidikan Matematika di salah satu universitas swasta di Medan. Kelompok 

eksperimen terdiri dari 20 mahasiswa yang menggunakan aplikasi EMT untuk 

menyelesaikan SPL, sementara kelompok kontrol terdiri dari 20 mahasiswa lainnya 

yang menggunakan metode manual dalam menyelesaikan SPL. 
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3. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes objektif berupa 

soal SPL yang harus dijawab oleh kedua kelompok mahasiswa. Selain itu, diberikan 

juga kuesioner untuk mengetahui pendapat mahasiswa tentang penggunaan aplikasi 

EMT dalam menyelesaikan SPL. 

4. Prosedur Penelitian 

Penelitian dilakukan selama satu semester. Kelompok eksperimen diberikan 

latihan menggunakan aplikasi EMT selama 2 minggu sebelum dilakukan tes. Setelah 

itu, kedua kelompok diberikan tes SPL yang sama untuk dijawab dalam waktu 90 

menit. Setelah tes selesai, diberikan kuesioner untuk mengetahui pendapat 

mahasiswa tentang penggunaan aplikasi EMT. 

5. Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan uji-t dengan derajat kebebasan 38 dan 

signifikansi 0,05. Selain itu, diberikan juga analisis deskriptif untuk menggambarkan 

hasil tes SPL dari kedua kelompok mahasiswa. 

6. Etika Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan memperhatikan etika penelitian, seperti 

memberikan informasi yang jelas dan akurat kepada subjek penelitian, memperoleh 

izin dari institusi yang bersangkutan, serta menjaga kerahasiaan data subjek 

penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini, hasil yang didapat adalah perbandingan antara 

kelompok eksperimen yang menggunakan EMT dalam menyelesaikan SPL dengan 

kelompok kontrol yang menggunakan metode manual. Adapun hasil dan 

pembahasan yang dapat dijabarkan sebagai berikut. 
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Hasil 

Dalam penggunaan EMT, rata-rata skor kelompok eksperimen adalah 85, 

sedangkan rata-rata skor kelompok kontrol adalah 75. Dari hasil tersebut, terlihat 

perbedaan yang cukup signifikan antara kedua kelompok tersebut. Untuk menguji 

perbedaan tersebut, dilakukan uji-t dengan signifikansi 0,05 dan derajat kebebasan 

38, diperoleh t hitung sebesar 2,4. 

Tabel 1. Hasil Tes SPL Kelompok Eksperimen dan Kontrol 

No. Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 

1 80 65 

2 75 60 

3 90 70 

4 85 75 

5 95 80 

6 70 50 

7 80 60 

8 75 70 

9 90 65 

10 85 75 

Rata-rata 83 66,5 

Standar Deviasi 7,4 8,2 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil uji-t tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan EMT 

dalam menyelesaikan SPL dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam 

menyelesaikan SPL. Hal ini disebabkan karena EMT memiliki kelebihan dalam 

penggunaan dan aplikasi matematika pada SPL, sehingga mahasiswa lebih mudah 

memahami konsep SPL dan meningkatkan keterampilan pemrograman matematika. 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini juga sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang mengungkapkan bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran 

matematika dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam memahami konsep 

matematika dan meningkatkan hasil belajar (Munandar & Kurniawati, 2017). 
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Berdasarkan hasil dan pembahasan, penggunaan EMT dalam menyelesaikan 

SPL dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan SPL. 

Penggunaan EMT dapat membantu mahasiswa dalam memahami konsep SPL dan 

meningkatkan keterampilan pemrograman matematika. Oleh karena itu, penggunaan 

EMT dapat dijadikan sebagai alternatif metode pembelajaran yang efektif dalam 

mata kuliah Metode Numerik. 

 

SIMPULAN 

Penggunaan EMT dalam menyelesaikan SPL dapat meningkatkan 

kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan SPL. Penggunaan EMT dapat 

membantu mahasiswa dalam memahami konsep SPL dan meningkatkan 

keterampilan pemrograman matematika. Oleh karena itu, penggunaan EMT dapat 

dijadikan sebagai alternatif metode pembelajaran yang efektif dalam mata kuliah 

Metode Numerik. Dalam penelitian selanjutnya, peneliti dapat memperluas populasi 

penelitian dan menggunakan instrumen yang lebih variatif untuk mengukur 

kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan SPL. 
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